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ABSTRAK

Mei Rahmawati, 2023. Etika Lingkungan Siswa di Sekolah Adiwiyata (Studi
Kasus di MI Salafiyah Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan).
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Tahun
2019,

Pembimbing Andung Dwi Haryanto, M. Pd.
Kata Kunci: Etika Lingkungan, Sekolah Adiwiyata

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh krisis lingkungan hidup
yang dihadapi manusia modern khususnya pada lingkungan sekolah yang sudah
mendapatkan piagam penghargaan Sekolah Adiwiayata. Program sekolah
adiwiyata memiliki peran strategis dalam peningkatan kepedulian lingkungan
hidup. Adanya program ini adalah upaya dalam memberikan kesadaran kepada
siswa bagaimana menjaga lingkugan dengan baik. Dalam hal ini, peneliti tertarik
dengan etika lingkungan siswa di sekolah adiwiyata (Studi Kasus di MI Salafiyah
Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan)

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana etika lingkungan
siswa di MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan? 2) Apa saja
problematika sekolah dalam mengatasi permasalahan etika lingkungan siswa di MI
Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan? 3) Apa solusi yang dilakukan
sekolah dalam mengatasi permasalahan etika lingkungan siswa di MI Salafiyah
Kertijjayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan?Tujuan dari penelitian ini adalah 1)
Untuk mendeskripsikan etika lingkungan siswa di MI Salafiyah Kertijayan Kec.
Buaran Kab. Pekalongan. 2) Untuk mendeskripsikan problematika sekolah dalam
mengatasi permasalahan etika lingkungan siswa di MI Salafiyah Kertijayan Kec.
Buaran Kab. Pekalongan. 3) Untuk mendeskripsikan solusi yang dilakukan sekolah
dalam mengatasi permasalahan etika lingkungan siswa di MI Salafiyah Kertijayan
Kec. Buaran Kab. Pekalongan .

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Dengan jenis penelitian field research (lapangan), dalam hal ini peneliti mengamati
setiap kegiatan yang ada dikelas maupun diluar kelas, bagaimana etika lingkungan
siswa, problematika yang dilihat serta solusi yang dilakukan dalam penanaman
etika lingkungan siswa di MI Salafiyah Kec. Buaran Kab. Pekalongan. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumtasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Etika lingkungan siswa di sekolah
adiwiyata MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan sudah baik.
Beberapa siswa belum sepenuhnya memiliki etika lingkungan sesuai dengan
indikator. 2) Problematika sekolah dalam mengatasi permasalahan etika lingkungan
siswa di MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan yaitu pengetahuan,
kesadaran dan perilaku. 3) Solusi yang Dilakukan Sekolah dalam Mengatasi
Permasalahan Etika Lingkungan Siswa di MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran
Kab. Pekalongan yaitu penanaman dan pengintegrasian terhadap pelajaran muatan
lokal, Bekerja sama dengan pihak terkait, memberikan arahan dan teladan yang baik
untuk peserta didik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya memerlukan sumber
daya alam, yang berupa tanah, air dan udara dan sumberdaya alam yang lain.
Harus disadari bahwa sumber daya alam yang kita perlukan mempunyai
keterbatasan di dalam banyak hal, yaitu keterbatasan tentang ketersediaan
menurut kuantitas dan kualitasnya.! Keadaan kualitas lingkungan sangat terkait
dengan keberadaan manusia beserta segala aktifitasnya. Sebab manusia dan
perilakunyalah yang dapat mempengaruhi, baik alam itu sendiri, kelangsungan
peri kehidupan maupun kesejahteraan makhluk lainnya. Manusia dan
lingkungan masing-masing merupakan sistem dalam keseluruhan ekosistem,
manusia (dapat) mempengaruhi lingkungan, demikian pula lingkungan dapat
memberikan pengaruhnya pada kehidupan manusia. Dalam  posisi saling
mempengaruhi, manusia terkadang menjadi aktor utama dari perubahan-
perubahan (bencana) yang terjadi. Telah dimaklumi, berbagai media senantiasa
mengangkat isu-isu (kasus-kasus) lingkungan berupa pencemaran dan
perusakan lingkungan.

Dewasa ini isu tentang lingkungan, menjadi topik yang ramai dibicarakan

baik dalam skala nasional maupun internasional, berbagai pertemuan

I Risno Mina, "Desentralisasi perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup sebagai
alternatif menyelesaikan permasalahan lingkungan hidup." (Malang: Arena Hukum, No. 2, Agustus,
IX, 2016), hlm. 149-165.



diselenggarakan guna membahas keadaan lingkungan yang dibarengi pula
oleh berbagai usaha-usaha untuk menjaga eksistensi lingkungan hidup. Hal
yang memang sudah sewajarnya dilakukan, sebab dari tahun ke tahun laju
degradasi lingkungan yang ditandai oleh semakin menipisnya persediaan
sumber daya alam serta timbulnya berbagai permasalahan lingkungan sudah
barang tentu akan bermuara pada ancaman pada kelangsungan peri kehidupan
manusia dan makhluk lainnya.?

Partisipasi setiap warga negara dalam melestarikan lingkungan
merupakan elemen penting karena warga negara adalah bagian dari lingkungan
itu sendiri. Kasus-kasus lingkungan yang terjadi saat ini, baik dalam skala
global maupun nasional, sebagian besar bersumber dari perilaku manusia. Isu
pencemaran dan kerusakan bersumber dari manusia yang tidak bertanggung
jawab dan hanya mementingkan diri sendiri. Manusia mengkonsumsi sumber-
sumber alam tanpa peduli pada standar etika. Banyak contoh kasus-kasus
pencemaran dan kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas manusia
seperti pencemaran udara, pencemaran air, pencemaran tanah serta kerusakan
hutan yang kesemuanya tidak terlepas dari aktivitas manusia, yang pada
akhirnya akan merugikan manusia itu sendiri. Hal demikian yang melabeli
bahwa manusia adalah titik tolak dari permasalahan lingkungan tersebut.?

Upaya menyadarkan masyarakat agar tidak lagi berbuat tindakan yang

menyebabkan degradasi lingkungan hidup dan berhenti melakukan tindakan

2 Ashabul Kahfi, "Kejahatan Lingkungan Hidup." (Makassar: Al Daulah: Jurnal Hukum
Pidana dan Ketatanegaraan, No. 2, Desember, 111, 2014), hlm. 206-216.
3 A Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2010), him.2.



merugikan alam, kemudian beralih ke aktivitas lain yang dapat melestarikan
lingkungan sehingga ekosistem aman dan terjaga. Ada banyak cara untuk
memberi pemahaman yang baik tentang lingkungan untuk setiap individu,
seperti informasi, konseling, bimbingan dan pendidikan.* Salah satu upaya yang
dilakukan pemerintah Indonesia untuk meningkatkan perilaku kepedulian
lingkungan, yaitu dengan mengadakan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di
dalam dunia pendidikan.’

Pada tahun 1984, pemerintah menetapkan penyampaian mata ajar
tentang masalah kependudukan dan lingkungan hidup secara integrative
dituangkan ke dalam semua mata pelajaran pada tingkat sekolah menengah atas
dan kejuruan. Pada kurikulum tahun 2006 (KTSP) dan tahun 2013 (k13)
pendidikan lingkungan hidup teritegrasi dalam mata pelajaran Biologi.® Pada
tahun 2006, Kementerian Lingkungan Hidup mengembangkan program
pendidikan lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
melalui program Adiwiyata.’

Program Adiwiyata adalah salah satu program Kementrian Negara
Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan

kesadaran warga sekolah sehingga menjadi sebuah karakter peduli lingkungan

4 Amirul Mukminin, "Strategi pembentukan karakter peduli lingkungan di sekolah adiwiyata
mandiri” (Palembang: Ta'dib: Jurnal Pendidikan Islam, No. 02, November, XIX, 2014), hlm. 228.

> Nur Salwa dan Eddy Noviana, “Etika Lingkungan Siswa Sekolah Dasar di Pekanbaru”
(Riau: Primary: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, No. 2, Oktober, VIII, 2019), him. 92.

6 Ade Safitri, Arwin Surbakti, dan Dewi Lengkana, “Hubungan Antara Penguasaan
Pengetahuan Lingkungan Hidup Terhadap Etika Lingkungan Siswa SMA” (Lampung: Jurnal
Bioterdidik: Wahana Ekspresi Ilmiah, No 5, Bulan, VII, 2019), him. 13.

7 Anindya Chasti Pelita dan Hendro Widodo, “Evaluasi Program Sekolah Adiwiyata di
Sekolah Dasar Muhammadiyah Bantul Kota” (Malang: Sekolah Dasar: Kajian Teori dan Praktik
Pendidikan, No. 2, November, XXIX, 2020), him. 146.



dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Program Adiwiyata mengajarkan
anak-anak sejak dini untuk peduli dan berbudaya lingkungan serta karakter
ramah lingkungan. Program Sekolah Adiwiyata memiliki peran strategis dalam
peningkatan kepedulian lingkungan hidup karena program ini mendorong
upaya penyelamatan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan yang pada
akhirnya dapat mewujudkan kelembagaan sekolah yang peduli dan berbudaya
lingkungan berdasarkan norma kebersamaan, keterbukaan, kejujuran, keadilan,
kelestarian lingkungan hidup dan sumber daya alam.®

Adanya program Adiwiyata di sekolah merupakan upaya dalam
memberikan kesadaran kepada siswa bagaimana menjaga lingkungan dengan
baik. Proses mengamati, memperhatikan setiap tindakan atau perilaku terhadap
lingkungan dan mengatur bagaimana seharusya terhadap lingkungan
merupakan sebuah etika dalam berperilaku terhadap lingkungan. Program
Adiwiyata dinilai baik dan ideal untuk memperoleh segala ilmu pengetahuan
dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju
terciptanya kesejahteraan hidup.

Berdasarkan hasil observasi awal, MI Salafiyah Kertijayan Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan memulai program Adiwiyata pada Februari
2014 dan di tahun 2019 mendapatkan penghargaan sebagai salah satu sekolah
yang berhasil menerapkan program sekolah Adiwiyata. Sekolah yang telah

menerima penghargaan Adiwiyata seharusnya memiliki etika lingkungan dalam

8 Amirul Mukminin, Strategi pembentukan karakter peduli lingkungan. .. him. 228.



berperilaku terhadap lingkungan khususnya di lingkungan sekolah.
Berdasarkan sarana dan prasarana, MI Salafiyah Kertijayan sudah sesuai
dengan pedoman pelaksanaan program sekolah Adiwiyata yaitu tersedianya
pemenuhan untuk mengatasi permasalahan lingkungan seperti air bersih,
penyediaan tempat sampah tersendiri, ruang terbuka hijau dan toilet. Sarana dan
prasarana lain yang digunakan dalam proses pembelajaran peserta didik
mengenai lingkungan hidup, seperti pengomposan, kolam ikan dan hidroponik.

Indikator etika siswa di MI Salafiyah Kertijayan yang penulis amati pada
observasi awal, beberapa siswa MI Salafyah Kertijayan sedang melakukan
penyiraman tanaman dan menyapu lingkungan kelas. Namun, penulis melihat
siswa yang masih kurang peduli dengan kebersihan lingkungan. Penulis juga
melihat adanya sampah yang berserakan dan sikap siswa yang acuh terhadap
sampah tersebut. Hal ini memberi sudut pandang bahwa etika lingkungan yang
terjadi di MI Salafiyah Kertijayan berdasarkan objek yang dilihat pada saat itu
belum sesuai dengan tujuan pelaksanaan sekolah Adiwiyata.’

Krisis lingkungan hidup yang dihadapi manusia modern khususnya pada
lingkungan sekolah ini merupakan akibat langsung dari pengelolaan lingkungan
hidup yang “nir-etik” Artinya, manusia melakukan pengelolaan sumber-sumber
alam hampir tanpa peduli pada peran etika. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa krisis ekologis yang dihadapi umat manusia berakar dalam krisis etika

atau krisis moral.!°

® M Luthfi Hamdani, Kepala Madrasah MI Salafiyah Kertijayan, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 13 Februari 2023.

10 Atok Miftachul Huda, dkk., Etika Lingkungan (Praktik dan Pembelajarannya) (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), hlm. 1-3.



Adapun etika siswa yang diharapkan dari adanya program adiwiyata
adalah karakter sikap peduli dan bertanggung jawab atas keselamatan
lingkungan. Menurut Dada’'n Rukandar menyebutkan bahwa prinsip-prinsip
yang harus ada dalam etika lingkungan meliputi; Sikap Hormat terhadap Alam
(Respect for Nature), Prinsip Tanggung Jawab (Moral Responsibility for
Nature), Solidaritas Kosmis (Cosmic Solidarity), Prinsip Kasih Sayang dan
Kepedulian (Caring for Nature), Prinsip ”No Harm”, Prinsip Hidup Sederhana
dan Selaras dengan Alam, Prinsip Keadilan, Prinsip demokrasi dan Prinsip
integritas moral.!! Sedangkan menurut Keraf (2010) Etika lingkungan pada
perilaku siswa diukur dengan indikator etika lingkungan yang diambil dari
prinsip-prinsip etika lingkungan. Adapun indikatornya yaitu : 1) Tanggung
jawab terhadap lingkungan, 2) Solidaritas terhadap lingkungan, 3) Kasih sayang
dan kepedulian terhadap alam atau lingkungan, 4) Tidak merusak alam atau
lingkungan, 5) Hidup sederhana dan selaras dengan alam.'> Namun dalam
membentuk karakter siswa maupun prinsip-prinsip di atas tidaklah terbentuk
secara instan. Karakter pada siswa berproses melalui tahapan-tahapan yaitu
siswa terlebih dahulu memahami tentang kebaikan, kemudian siswa
berkomitmen terhadap kebaikan, dan terakhir siswa menunjukkan perilaku
baik.

Berdasarkan pemaparan dan permasalahan yang telah peneliti sajikan

secara rasionalitas dan realitas, penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti

1 Atok Miftachul Huda, dkk., Etika Lingkungan... hlm. 60.
12 Nur Salwa and Eddy Noviana, Etika Lingkungan Siswa... hlm. 91-100.



lebih mendalam untuk diangkat menjadi topik penulisan skripsi dengan judul
“Etika Lingkungan Siswa di Sekolah Adiwiyata (Studi Kasus di MI Salafiyah

Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana etika lingkungan siswa di MI Salafiyah Kertijayan Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan?

2. Apa saja problematika sekolah dalam mengatasi permasalahan etika
lingkungan siswa di MI Salafiyah Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan?

3. Apa solusi yang dilakukan sekolah dalam mengatasi permasalahan etika
lingkungan siswa di MI Salafiyah Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan etika lingkungan siswa di MI Salafiyah Kertijayan
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan problematika sekolah dalam mengatasi
permasalahan etika lingkungan siswa di MI Salafiyah Kertijayan

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan



3. Untuk mendeskripsikan solusi yang dilakukan sekolah dalam mengatasi
permasalahan etika lingkungan siswa di MI Salafiyah Kertijayan
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan
sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
tentang sekolah adiwiyata untuk dapat membangun madrasah yang
mempunyai kepedulian terhadap lingkungan. Selain itu, diharapkan
mampu menciptakan warga sekolah yang mempunyai rasa kepedulian
tinggi terhadap lingkungan di lingkup madrasah.
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis merupakan sesuatu yang diperoleh dari
pelaksanaan kegiatan, seperti halnya penelitian. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan bias memberikan menfaat bagi beberapa pihak,
diantaranya:
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi pengalaman dan wawasan
baru bagi penulis terutama terkait dengan sekolah adiwiyata dan etika

yang ada di dalamnya.



b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menjadi dokumentasi histori serta mampu menjadi bahan evaluasi
agar tercipta warga dan lingkungan sekolah yang jauh lebih baik dari
sebelumnya.
c. Bagi Guru
Hasil penelitian ini sebagai masukan dan pandangan terhadap
pelaksanaan kegiatan sekolah adiwiyata dan relevansinya dengan
etika lingkungan peserta didik di MI Salafiyah Kertiayan Kec. Buaran.
d. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini untuk menanamkan pemahaman siswa
mengenai etika lingkungan di sekolah adiwiyata.
e. Bagi Perpustakaan UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan
Penulis mengupayakan karya ilmiah ini dapat berguna dan
menambabh literature di bidang pendidikan.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Dalam kesempatan kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan memiliki dua sebab
terjadinya, yang pertama yaitu pembuktian keabsahan suatu teori dalam
pengertian kebenaran suatu teori. Yang kedua yaitu untuk mencari apabila

ada kemungkinan-kemungkinan baru mengenai munculnya suatu teori
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baru yang ditemukan setelah adanya penelitian lapangan.'? Dalam
penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian lapangan di MIS
Kertijayan Buaran Pekalongan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
metode-metode observasi, wawancara (interview), analisis isi, dan metode
pengumpulan data lainnya untuk menyajikan respon-respon dan perilaku
subjek. analisis isi, dan metode pengumpulan data lainnya untuk
menyajikan respon-respon dan perilaku subjek. Penelitian kualitatif
sendiri jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
tidak dapat dicapai menggunakan prosedur statistik atau dengan cara
kuantifikasinya saja.'# Peneliti menggunakan strategi penelitian naratif,
etnografis, fenomenologis, studi grounded theory (studi kasus) yaitu
penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna,
memperoleh pemahaman dari kasus tersebut. > Dalam hal ini, peneliti
mengumpulkan data yang berupa tulisan dan hasil wawancara tentang
“Etika Lingkungan Siswa di Sekolah Adiwiyata di MI Salafiyah

Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan”.

13 Bungaran Antonius Simanjuntak dan Soedjito Sosrodihardjo, Metode Penelitian Sosial,
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), hlm. 12.

4 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif' Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: Calpulis, 2015), hlm. 9-10.

15 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif... hlm. 27



11

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang dijadikan objek penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah
Salafiyah (MIS) Kertijayan, terletak di Desa Kertijayan Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan.

Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023, dengan
tahapan persiapan penelitian, penyusunan instrumen penelitian,
pelaksanaan penelitian dan penyusunan laporan penelitian.

3. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti dan langsung dari sumbernya.!¢ Sehingga data primer adalah
data yang hanya kita peroleh dari sumber asli atau sumber utamanya.
Data primer kita harus mencari secara langsung dari sumber aslinya,
melalui narasumber yang tepat dan yang kita jadikan responden dalam
penelitian kita.!” Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
primer merupakan Kepala Madrasah, Guru Kelas dan Peserta Didik
MI Salafiyah Kertijyan Kec. Buaran untuk memperoleh data tentang

Etika Lingkungan Siswa di Sekolah Adiwiyata.

16 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2012), hlm. 56.

17 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Edisi 2, (Yogyakarta:
Suluh Media, 2018), him. 121.
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b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dibuat oleh organisasi yang
bukan pengolahnya.'® Data sekunder sendiri adalah data yang sudah
tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan datanya
yang bersifat mendukung. Data sekunder sendiri dapat kita peroleh
dengan mudah dan cepat karena sudah tersedia.'® Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder adalah buku atau sumber yang
relevan dengan penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang
mewajibkan penulis mengamati langsung kejadian yang ada di
lapangan baik berupa waktu, tempat, ruang, peristiwa, pelaku,
perasaan, tujuan, benda, dan kegiatan. 2
Metode pengumpulan data ini digunakan penulis untuk melihat
dan mengamati “Etika Lingkungan Siswa di Sekolah Adiwiyata”.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
terstruktur.
b. Metode Wawancara
Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar

informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan

18 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian... hlm. 56.
19 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif... him. 121.
20 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Kencana, 2011), him. 118.
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makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara melibatkan dua orang
yaitu interviewer atau orang yang melakukan kegiatan wawancara dan
interviewee atau pihak yang diwawancarai. 2! Dalam wawancara yang
akan penulis lakukan subjeknya adalah kepala madrasah, sebagai
penanggungjawab yang membidangi program adiwiyata, guru kelas V
dan peserta didik kelas V.
Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik untuk memperoleh informasi
atau data peristiwa di masa lalu. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data sebagai penunjang penelitian.?> Dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh
informasi dari berbagai macam-macam sumber baik tertulis maupun
dokumen yang ada pada responden atau tempat. Dokumentasi ini
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif untuk mendapatkan hasil yang kredibel atau dapat
dipercaya. 2

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data
yang bersifat dokumenter antara lain, profil sekolah, di MI Salafiyah

Kertijyan.

65

2! Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif... hlm. 33
22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1999), hlm.

23 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif... hlm. 39
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5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ialah proses mencari dan menyusun data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi secara
sistematis. Setelah penulis menemukan dan mengumpulkan data-data yang
bersifat kualitatif, maka langkah selanjutnya yang ditempuh penulis adalah
analisis data. Dalam teknik analisis data ini, penulis menggunakan teknik
Miles and Huberman yang kemudian dikembangkan oleh Sugiyono dalam
bukunya Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RnD. Menurutnya
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang sudah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan (observasi),
dan dokumentasi, dengan cara menyusun data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih apa saja yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain. 4
Berikut ini langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tulisan di lapangan, dimana

reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian yang

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RnD, (Bandung: CV. Alfabeta,
2017), hlm. 244.
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berorientasikan kualitatif berlangsung.?® Reduksi data ini diambil oleh
penulis sebagai langkah awal mengolah data, untuk memilih mana
saja data utama dan mana data pendukung, menajamkan data, serta
dapat meletakkan data sesuai dengan tempatnya agar data tertata
dengan baik, yaitu data yang berkenaan langsung dengan penelitian
“Etika Lingkungan Siswa di Sekolah Adiwiyata (Studi Kasus di MI
Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan)”.
b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah reduksi data, langkah yang ditempuh penulis adalah
penyajian data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan keputusan yang terus berkembang menjadi siklus dan
penyajian data bias dilakukan dalam sebuah matrik.?® Penyajian data
yang akan dilakukan penulis adalah dengan menggunakan narasi yang
menjelaskan berbagai teori terkait dengan judul yang disajikan tidak
lepas dari rumusan masalah penelitian yang telah ditentukan dan
dijelaskan diawal. Penyajian data juga penulis peroleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan hasil observasi yang telah

dilakukan.

25 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 63.
26 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis... him. 64.
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c. Verifikasi (Verification)

Verifikasi adalah sebagian dari suatu kegiatan dari suatu
kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Dimana, kesimpulan di verifikasi
selama penelitian berlangsung.?’ Penarikan simpulan didapat dari
pemahaman atas paparan penyajian data yang relevan, serta
disimpulkan sesuai tujuan penelitian yang dapat menjawab rumusan
masalah ditentukan diawal yaitu tentang etika lingkungan siswa di
sekolah adiwiyata.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini diawali dengan halaman sampul, halaman
pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.
Kemudian penulisan skripsi disusun dalam lima bab.

Bab I, Pendahuluan yang Penelitian: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab II, Landasan Teori, meliputi 3 sub bab. Sub bab pertama yakni
deskripsi teori, tinjauan tentang etika lingkungan siswa di sekolah adiwiyata.
Dimana didalamnya memuat aspek aspek yakni yang pertama etika lingkugan.
Yang kedua perihal etika lingkungan siswa untuk penelitian ini. Yang ketiga
membahas tentang sekolah adiwiyata.

Bab III, Hasil Penelitian, meliputi 3 sub bab. Sub bab pertama Profil

lembaga tempat penelitian, sub bab ke-dua hasil penelitian yang didalamnya

27 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis... him. 64.
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mencakup etika lingkungan siswa di sekolah adiwiyata, sub bab ke-tiga hasil
penelitian strategi strategi yang dilakukan sekolah dalam mengatasi
permasalahan etika lingkungan siswa di MI Salafiyah Kertijayan Kecamatan
Buaran Kabupaten Pekalongan.

Bab IV, Analisis terhadap etika lingkungan siswa di MI Salafiyah
Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan dan analisis strategi
yang dilakukan sekolah dalam mengatasi permasalahan etika lingkungan siswa
di MI Salafiyah Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan

Bab V, Penutup, yang di dalamnya memuat kesimpulan dan juga saran.

Bagian akhir, memuat di dalamnya daftar pustaka, daftar riwayat hidup

serta lampiran-lampiran.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang etika lingkungan

siswa di sekolah adiwiyata (Studi Kasus di MI Salafiyah Kertijayan Kecamatan

Buaran Kabupaten Pekalongan) dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Etika lingkungan siswa di sekolah adiwiyata MI Salafiyah Kertijayan
Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan sudah baik. Beberapa siswa
belum sepenuhnya memiliki etika lingkungan sesuai dengan indikator.
Problematika sekolah dalam mengatasi permasalahan etika lingkungan
siswa di MI Salafiyah Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten
Pekalongan yaitu (a) Pengetahuan; terbatasnya anggaran untuk
pembelajaran lingkungan dan ketidakmampuan mengajar pendidik
lingkungan hidup juga merupakan kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan Program Adiwiyata, (b) Kesadaran; siswa yang acuh tak acuh,
kurangnya rasa peduli terhadap keelamatan lingkungan, (c) Perilaku;
kurangnya partisipatif pada kegiatan sekolah.

Solusi yang Dilakukan Sekolah dalam Mengatasi Permasalahan Etika
Lingkungan Siswa di MI Salafiyah Kertijayan Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan yaitu penanaman dan pengintegrasian terhadap
pelajaran muatan lokal, bekerja sama dengan pihak terkait, memberikan

arahan kepada mereka baik yang sifatnya penggambaran maupun nasehat

74
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dan memberikan teladan dengan berperilaku baik  dalam kehidupan

sehari-hari.

B. Saran

1.

Bagi sekolah, hendaknya menjalin kerja sama dengan pihak terkait agar
upaya yang dilakukan untuk menciptakan etika lingkungan siswa dapat
berjalan sesuai harapan dari tujuan program sekolah adiwiyata.

Bagi siswa, agar lebih mematuhi aturan yang ada, melakukan pembiasaan-
pembiasan yang menjadi rutinitas sekolah, dan mengikuti segala bentuk

kegiatan partisipatif yang diadakan oleh sekolah.
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PEDOMAN WAWANCARA
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Pekalongan

1. Apa yang menjadi motivasi MIS Kertijayan mengikuti program

Sekolah Adiwiyata?

2. Apasaja persiapan yang dilakukan untuk mengikuti program Sekolah
Adiwiyata?

3. Kapan program Sekolah Adiwiyata dilaksanakan di MIS Kertijayan?

4.  Bagaimana keadaan etika siswa sebelum dan sesudah mengikuti

program Sekolah Adiwiyata?

5. Apakah sekolah menanamkan sikap-sikap yang sesuai dengan
indikator capaian dari program sekolah adiwiyata? Bagaimana

langkah-langkahnya?

6. Apakah di MI Salafiyah Kertijayan menerapkan pembiasaan-

pembiasaan kaitannya dengan etika lingkungan?

7. Apakah di MIS Kertijayan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak
seperti orang tua siswa, masyarakat, instansi pemerintah, media atau
sekolah lain dalam penanaman etika terhadap lingkungan? Jika iya,

dengan pihak mana saja dan dalam hal apa?

8.  Kendala apa saja yang dialami dalam mengatasi permasalahan etika

lingkungan siswa?

9. Bagaimana solusi sekolah dalam menangani kendala-kendala

tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA

Sumber : Guru MI Salafiyah Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan

1.

Bagaimana pelaksanaan program Sekolah Adiwiyata di MIS Kertijayan?

Dalam menjalankan program Sekolah Adiwiyata, adakah indikator sikap
atau etika dari peserta didik yang digalakkan untuk mendukung

keberlangsungan program Sekolah Adiwiyata itu sendiri?

Apakah terdapat mata pelajaran yang diintegrasikan dengan penanaman

etika siswa terhadap lingkungan?

Apakah terdapat kegiatan atau pembiasaan yang mendukung etika

lingkungan siswa?

Apakah terdapat sarana dan prasarana pendukung Sekolah Adiwiyata dan

etika siswa?

Kendala apa saja yang dialami dalam mengatasi permasalahan etika

lingkungan siswa?

Apa saja solusi yang dilakukan dalam meningkatkan etika siswa terhadap

lingkungan?



PEDOMAN WAWANCARA

Sumber : Peserta Didik MI Salafiyah Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten

Pekalongan
1. Apakah adik tahu apa itu Sekolah Adiwiyata?
2. Apakah adik melaksanakan jadwal piket untuk kebersihan kelas?
3. Apakah adik pernah membuang sampah tidak pada tempatnya?

4. Apakah adik pernah menerima materi tentang lingkungan? Bagaimana

pembelajarannya?
5. Apa manfaat yang diperoleh ketika belajar tentang materi lingkungan?

6. Apakah adik pernah menjumpai teman yang tidak menjaga kebersihan

lingkungan?

7. Apakah menjaga kebersihan dan peduli terhadap lingkungan penting untuk
kita?

8. Apa yang pernah kalian lakukan dalam beretika baik terhadap lingkungan?

9. Apa yang harus kita lakukan jika melihat teman kita tidak menjaga

lingkungan sekitar?



Lampiran 4. Transkip Wawancara

Narasumber : M. Luthfi Hamdani, S. Pd. I

TRANSKIP WAWANCARA

Jabatan : Kepala Sekolah

Hari/ Tanggal : Kamis, 6 April 2023

Waktu :09.00 - Selesai
Tempat : Ruang Guru
No | Rumusan Masalah Subjek Wawancara

Pewawancara | Bagaimana keadaan etika siswa sebelum
dan sesudah mengikuti program Sekolah
Adiwiyata?

Narasumber | Menurut saya, etika lingkungan siswa di sini
sudah cukup baik, meskipun tidak menutup
kemungkinan masih ada juga anak-anak
bandel yang tidak mempan dengan sekali

Etika lingkungan siswa teguran. Khususnya anak laki-laki ya. Tapi
sejauh ini, saya kira etikanya semakin baik,
1. di MI Salafiyah

Kertijayan

apalagi mengenai kebersihan lingkungan
sekolah, karena dari pihak sekolah sendiri
mengadakan pembiasaan-pembiasaan yang
harapannya bisa meningkatkan etika peserta
didik. Selain itu, juga kita khususnya para
guru di sini, tidak pernah berhenti menegur
dan menasehi mereka untuk beretika

terhadap lingkungan sekolah




Pewawancara

Apakah di MI Salafiyah Kertijayan
menerapkan pembiasaan-pembiasaan

kaitannya dengan etika lingkungan?

Narasumber

Ada mba, tentu karena sekolah kita sudah
berani mengajukan dan mendapatkan
piagam adiwiyata, jadi sudah menjadi
tanggungjawab sekolah bersama untuk
menanamkan etika-etika terhadap
lingkungan. Dalam satu bulan sekali, kami
mengadakan senam pagi serta bersih
lingkungan. Yang mana kita isi dengan kerja
bakti di lingkungan masing-masing kelas
dan juga lingkungan sekolah. Ada juga,
dalam tiap kelas kami adakan macam jadwal

siram tanaman.

Problematika sekolah
dalam mengatasi
permasalahan etika
lingkungan siswa di MI
Salafiyah Kertijayan

Pewawancara

Kendala apa saja yang dialami dalam
mengatasi permasalahan etika lingkungan

siswa pak?

Narasumber

Kendala atau masalah yang kita alami ini
yang kami rasakan ada tiga aspek mbak,

yang pertama adalah aspek pengetahuan.

Siswa kurang mengetahui apa itu sekolah
adiwiyata, karena sebelumnya kita juga
tidak ada sosialisasi kepada peserta didik,
bahkan mungkin beberapa dari mereka tidak
tahu kalau sekolahnya sudah dinobatkan
sebagai sekolah adiwiyata. Jadi, mungkin
saja ini salah satu yang kurang mendukung

semangat peserta didik dalam berperilaku




baik terhadap lingkungan. Kemudian, di
sekolah sini tidak ada guru yang jebolan dari
bidang lingkungan hidup mbak, jadi kita
hanya melakukan kegiatan-kegiatan sesuai
dengan apa yang kita ketahui saja, yang
ketiga adalah anggaran untuk pembelajaran

lingkungan terbatas.
Yang kedua, aspek kesadaran.

Aspek kesadaran peserta didik di sini belum
sepenuhnya beretika dengan baik. Sebagian
dari mereka belum turut serta melestarikan

lingkungan.
Kemudian, yang ketiga adalah perilaku.

kalau ada kegiatan partisipatif, belum semua
peserta didik mau mengikuti. Saya sendiri
pun pernah mendapati peserta didik yang
tanggung jawab terhadap lingkungan kurang
baik, sering saya kasih teguran kalau melihat

yang demikian.

Solusi yang dilakukan
sekolah dalam
mengatasi
permasalahan etika
lingkungan siswa di MI

Salafiyah Kertijayan

Pewawancara

Bagaimana solusi sekolah dalam
membangun dan meningkatkan etika siswa

pak?




Narasumber

kami mencoba untuk membentuk sikap
peduli peserta didik terhadap lingkungan
salah  satunya  dengan  pembiasaan
menyirami tanaman sekolah, ini
penjadwalannya sesuai dengan jadwal piket

mereka.

dalam menyikapi permasalahan etika
lingkungan hidup pada aspek pengetahuan,
sekolah berupaya untuk bekerja sama
dengan pihak-pihak terkait, sekolah juga
berupaya mengikuti setiap ada agenda
pertemuan sekolah adiwiyata. Supaya saya
dan guru-guru yang lain sedikit banyak
mengetahui dan dapat belajar dari sekolah-

sekolah lain yang lebih baik.

untuk tidak berhenti mengajak mereka untuk
beretika dengan baik, saya dan guru-guru di
sini pun, mencoba untuk memberikan
teladan yang baik untuk mereka, apalagi
sebagai guru yang akan menjadi contoh

anak-anak nanti




Narasumber  : Kurniatul Wakhidah, S. Pd

Jabatan : Wali Kelas V

Hari/ Tanggal : Kamis, 6 April 2023

Waktu : 13.00 - Selesai

Tempat : Ruang Guru

No

Rumusan Masalah

Subjek

Wawancara

Etika lingkungan siswa
di MI Salafiyah
Kertijayan

Pewawancara

Bagaimana keadaan etika lingkungan siswa

kelas V di sekolah ini bu?

Narasumber

Etika siswa kelas V terhadap lingkungan
cukup baik ya mbak, tapi mayoritas mereka
sudah bisa menjaga kebersihan, merawat
lingkungan dan tanggungjawab dengan

lingkungan sekitar

Pewawancara

Apakah terdapat mata pelajaran yang
diintegrasikan dengan penanaman etika

siswa terhadap lingkungan

Narasumber

saya mengintegrasikannya dengan pelajaran
SBdP, sebelum dan sesudah praktik saya
selalu memberikan penguatan-penguatan
kepada anak-anak ya mbak, bahwa sampah
atau barang bekas itu tidak hanya bisa
digunakan satu kali saja, akan tetapi bisa
digunakan dan dibuat sesuatu yang lebih
indah walaupun terbuat dari sampah atau

barang bekas

Pewawancara

Apakah terdapat kegiatan atau pembiasaan

yang mendukung etika lingkungan siswa




Narasumber

Ada mbak, kami ada kegiatan pembisaan
dalam satu bulan sekali. Ada senam pagi dan
bersih lingkungan. Piket harian untuk kelas

juga ada.

Problematika sekolah
dalam mengatasi
permasalahan etika
lingkungan siswa di MI

Salafiyah Kertijayan

Pewawancara

Kendala apa saja yang dialami dalam
mengatasi permasalahan etika lingkungan

siswa bu?

Narasumber

saya masih mendapati peserta didik yang
kurang tertarik dengan kegiatan bersih

lingkungan misalnya. Jadi jiwa

partisipatifnya  masih  rendah  mbak,

kesadarannya masi belum terbentuk

Solusi yang dilakukan
sekolah dalam
mengatasi
permasalahan etika
lingkungan siswa di MI

Salafiyah Kertijayan

Pewawancara

Apa saja solusi yang dilakukan dalam

meningkatkan  etika  siswa  terhadap

lingkungan?

Narasumber

sebagai upaya menumbuhkan sikap peduli
kepada peserta didik, kami selaku wali kelas
beusaha untuk memberikan contoh nyata
kepada mereka. Salah satunya, saya pernah
mengajak anak-anak untuk menanam bibit
pohon di lingkungan sekitar. Ya setidaknya
anak-anak tahu bahwa pohon itu penting

untuk kehidupan dan patut untuk dijaga




Narasumber

: Vika Amelia dan Zuwaida Farcha Anjani

Jabatan : Siswa Kelas V
Hari/ Tanggal : Kamis, 6 April 2023
Waktu : 11.00 - Selesai
Tempat : Ruang Kelas
No | Rumusan Masalah Subjek Wawancara
I. Pewawancara | Apakah adik tahu apa itu Sekolah

ueke(n19y] yeAye[es [\ Ip emsIs ueguny3ur] exng

Adiwiyata?

Narasumber 2

tidak tahu kalau MI Salafiyah Kertijayan
sekolah adiwiyata, baru tahu dari kakak tadi

pas menyampaikan

Pewawancara | Apakah adik melaksanakan jadwal piket
untuk kebersihan kelas

Narasumber Iya mbak karena sudah ada jadwalnya

Pewawancara | Apakah adik pernah membuang sampah
tidak pada tempatnya?

Narasumber 1 | Tidak

Narasumber 2

Tidak mbak, tapi pernah melihat teman

yang membuang sampah sembarangan

Pewawancara | Apakah adik pernah menerima materi
tentang lingkungan?

Narasumber Pernah, pernah mendaur ulang barang bekas
untuk membuat pot tanaman dari botol

Pewawancara | Apakah menjaga kebersihan dan peduli

terhadap lingkungan penting untuk kita




Narasumber 1

Penting, supaya tidak mudah ada penyakit

Narasumber 2

Penting, supaya bersih lingkungannya,

indah dan tidak menjadi sarang penyakit

Pewawancara

Apakah teman-teman kalian sudah menjaga

lingkungan dengan baik?

Narasumber

Teman-teman saya sudah banyak yang
menjaga lingkungan sekolah mbak. Kayak
tidak buang sampah sembarangan,

menyapu ruang kelas

Pewawancara

Apa yang pernah kalian lakukan dalam
beretika baik terhadap lingkungan?

Narasumber

kalau makan jajan, bungkusnya saya buang
ke tempat sampah mbak, supaya tidak ada
sampah berserakan. Kalau ada sampah di
laci, saya juga buang, karena banyak

nyamuk kalau tidak di buang

Pewawancara

Apa yang harus kita lakukan jika melihat
teman kita tidak menjaga lingkungan

sekitar

Narasumber 1

Menesehati mbak, menegurnya supaya

tidak merusak lingkungan

Narasumber 2

Menegurnya, diberi denda supaya tidak

mengulangi lagi




Lampiran 5. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

sekolah adiwiyata

No. Jenis Kegiatan yang diamati Ya | Tidak Ket.

. Visi dan misi sekolah mengacu pada

standar nasional pendidikan

Etika Lingkungan yang sesuai dengan
> tujuan sekolah adiwiyata

Pembiasaan sekolah dalam meningkatkan
> etika lingkungan siswa

Peran guru dalam mendukung penanaman
* etika lingkungan siswa

Sarana dan prasarana dalam mendukung
5. | peningkatan etika lingkungan siswa di




Lampiran 6. Transkip Observasi

TRANSKIP OBSERVASI

No.

Jenis Kegiatan yang diamati

Tidak

Ket.

Visi dan misi sekolah mengacu pada
standar nasional pendidikan

Terciptanya manusia
unggul, cakap, terampil,
tanggung jawab dan
berakhlakul karimah yang
berwawasan ahlussunnah
wal jama’ah yang berguna
bagi bangsa dan negara

Etika Lingkungan yang sesuai
dengan tujuan sekolah adiwiyata

Etika lingkungan siswa di
sekolah adiwiyata MI
Salafiyah Kertijayan
Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan
cukup baik. Beberapa siswa
belum sepenuhnya memiliki
etika lingkungan sesuai
dengan indikator

Pembiasaan sekolah dalam
meningkatkan etika lingkungan
siswa

Adanya pembiasaan rutin
bulanan dan harian, seperti;
senam pagi dan bersih
lingkungan. Sedang
pembiasaan harian seperti
pengadaan piket kelas dan
penyiraman tanaman

Peran guru dalam mendukung
penanaman etika lingkungan siswa

Guru memberikan teladan
nyata bagi peserta didik
melalui tindakan baik agar
menjadi contoh yang baik.
Guru memberikan afirmasi
positif kepada peserta didik
sebagai Upaya mendemokan
bagaimana beretika baik




terhadap lingkungan

Solusi yang Dilakukan Sekolah
dalam Mengatasi Permasalahan
Etika Lingkungan Siswa

penanaman dan
pengintegrasian terhadap
pelajaran muatan lokal,
Bekerja sama dengan pihak
terkait, memberikan arahan
kepada peserta didik

Sarana dan prasarana dalam
mendukung peningkatan etika
lingkungan siswa di sekolah
adiwiyata

MI Salafiyah Kertijayan
sudah sesuai dengan
pedoman pelaksanaan
program sekolah Adiwiyata
yaitu tersedianya
pemenuhan untuk mengatasi
permasalahan lingkungan
seperti air bersih,
penyediaan tempat sampah
tersendiri, ruang terbuka
hijau dan toilet




Lampiran 7. Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI
No. Dokumen Ada | Tidak
1. | Letak geografis MI Salafiyah Kertijayan
2. | Profil sekolah MI Salafiyah Kertijayan
3. | Visi dan Misi MI Salafiyah Kertijayan
4. | Sarana dan Prasarana MI Salafiyah Kertijayan Kajen
Susunan pengurus dan struktur organisasi MI Salafiyah
> Kertijayan
6. | Keadaan peserta didik MI Salafiyah Kertijayan




Lampiran 8. Transkip Dokumentasi

TRANSKIP DOKUMENTASI
No. Dokumen Ada | Tidak
1. | Letak geografis MI Salafiyah Kertijayan v
2. | Profil sekolah MI Salafiyah Kertijayan v
3. | Visi dan Misi MI MI Salafiyah Kertijayan v
4. | Sarana dan Prasarana MI Salafiyah Kertijayan v
5 Susunan pengurus dan struktur organisasi MI Salafiyah y
Kertijayan
6. | Keadaan peserta didik MI Salafiyah Kertijayan v




Lampiran 9. Dokumentasi

DOKUMENTASI
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Nomaor :860./BLH.V2170
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BUPATI PEKALONGAN

A. -\%ﬁ\(]

Piagam Penghargaan Sekolah Adiwiyata

MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan
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Wawancara dengan Kepala MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan

(Bapak Luthfi Hamdani, S. Pd . I)



Demonstrasi Etika Lingkungan kepada Siswa Kelas II

MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan



Pembiasaan Etika Lingkungan Siswa kelas 11

MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan



Demonstrasi Etika Lingkungan kepada siswa kelas V

MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan



Pembiasaan Etika Lingkungan Siswa Kelas V

MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan



Pembiasaan Etika Lingkungan Siswa Kelas II

MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan



Wawancara dengan Siswa

MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan



Wawancara dengan Siswa

MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan

Kondisi Sekolah

MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan
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MI Salafiyah Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan
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